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ABSTRAK

Riska,  2016  Peningkatan  Penguasaan  Materi  Persamaan Kuadart  Pada  Siswa
Kelas  X  PMDS  Putra  Palopo. Skripsi  program  Studi
Pendidiakan  Matematika  Jurusan  Tarbiyah  Institut  Agama
Islam Negeri (IAIN) Palopo, dibimbimg oleh Dr.Syamsu Sanusi,
M.Pd.I., dan Nur Rahmah, S.Pd.I., M.Pd.

Kata Kunci : Peningkatan, Penguasaan, Latihan Mandiri

Skripsi ini membahas tentang, bagaimana pengaruh metode latihan mandiri
pada  pembelajaran  matematika  dalam meningkatkan  penguasan  materi  persamaan
kuadrat pada siswa kelas X PMDS Putra Palopo.

Skripsi ini bertujuan mengkaji bagaiman penerapan metode latihan mandiri
pada  pembelajaran  matematika  dapat  meningkatkan penguasaan materi  persamaan
kuadrat pada siswa kelas X PMDS Putra Palopo.

Dalam  penelitian  ini,  peneliti  menggunakan  penelitian
tindakan  kelas  (Clasroom  Action  Research),  yang  berbasis  kelas
atau  penelitian  tindakan  kelas  (PTK)  menggunakan  model  Kurt
Lewin dengan dua siklus.

Penelitian  ini  menyimpulkan  adanya  peningkatan
penguasaan matematika melalui penerapan metode latihan mandiri
yang dapat dilihat berdasarkan hasil tes siswa kelas X PMDS Putra
Palopo  yang meliputi  siklus  I.  Koefisien  peningkatan  dari  siklus  I
76,45  meningkat  menjadi  89  %.  Hasil  yang  diperoleh  teersebut
telah memenuhi target yang telah ditetapkan. Hal ini membuktikan
adanya peningkatan penguasaan matematikaa siswa kelas X PMDS
Putra Palopo dengan penerapan metode latihan mandiri.

Hasil  penelitian  ini  diharapkan  menjadi  pertimbangan guru  SMA  PMDS
Putra  Palopo,  dalam  meningkatkan  penguasaan matematika  siswa  dengan
menerapkan metode latihan mandiri. 



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan  merupakan  hal  yang  sangat  penting  dalam

kehidupan  seorang  manusia.  Hal  ini  dikarenakan  pola  pemikiran

pada manusia selalu mengalami perkembangan dengan mengikuti

perkembangan  zaman  yang  semakin  modern.  Olehnya  itu,

seseorang  dituntut  untuk  senantiasa  memperbaharui   dan

menambah  pengetahuannya,  baik  melalui  pendidikan  formal

maupun non formal.
Pendidikan  merupakan  bagian  dari  kebudayaan  dan

peradaban manusia yang terus berkembang. Hal ini sejalan dengan

pembawaan  manusia  yang  memiliki  potensi  kreatif  dan  inovatif

dalam segala bidang kehidupannya.1

Pendidikan sangatlah penting bagi kehidupan di dunia ini. Pada hakekatnya

pendidikan  merupakan  proses  budaya  untuk  meningkatkan  harkat  dan  martabat

manusia.  Untuk  itu,  seseorang  harus  mempunyai  suatu  pengetahuan,  yang  mana

pengetahuan  tersebut  merupakan  perlengkapan dasar  manusia  didalam menempuh

kehidupan ini. Hal ini juga tertuang dalam Q.S; Al-Mujadalah 58/11, yaitu:

        
           

1Hasbullah. Dasar-dasar Ilmu Pendidikan. (Cet. 5; Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2006), h. 
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         
   2 

Terjemahnya:

Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah 
dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan 
untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya 
Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha 
mengetahui apa yang kamu kerjakan.

Upaya  dalam  meningkatkan  mutu  sumber  daya  manusia

adalah  tentunya  melalui  jenjang  pendidikan.  Pendidikan  adalah

penentu terbesar perkembangan masa depan bangsa. Pendidikan

bermaksud membantu peserta didik untuk menumbuh kembangkan

potensi-potensi kemanusiaan yang merupakan benih untuk menjadi

manusia.3 Proses  pendidikan  ini  mencakup bentuk-bentuk  belajar

secara  informal  maupun  formal  baik  yang  berlangsung  dalam

keluarga,  di  sekolah,  dalam pekerjaan  maupun dalam kehidupan

bermasyarakat.

Ilmu  matematika  memegang  peranan  penting  dalam

menciptakan  sumber  daya  manusia  yang  berkualitas.  Menyadari

akan  pentingnya  matematika  seorang  guru  harus  berupaya

2 Departemen Agama RI, Al – Qur’an dan Terjemahannya, (Cet I; Jakarta, 

Darus Sunnah 2002) h.504

3Umar Tirtarahardja dan La Sula.  Pengantar Pendidikan.  (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2000) h. 1.
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menciptakan  lingkungan  yang  kondusif  apabila  mengajarkan

matematika  dalam  proses  belajar  mengajar  di  kelas.  Untuk  itu,

tujuan  pembelajaran  matematika  adalah  siswa  memiliki

kemampuan  yang  dapat  dialihgunakan  melalui  kegiatan

matematika,  memiliki  keterampilan  matematika  untuk  dapat

digunakan dalam kehidupan sehari – hari, memiliki pandangan yang

cukup luas,  memiliki  sikap logis,  kritis,  cermat,  dan disiplin serta

menghargai kegunaan matematika.4

 Menyadari akan pentingnya matematika seorang guru harus

berupaya  menciptakan  lingkungan  yang  kondusif  apabila

mengajarkan matematika dalam proses belajar mengajar di kelas.

Untuk mencapai tujuan proses belajar mengajar matematika tidak

terlepas dari strategi belajar mengajar seorang guru, karena adanya

keanekaragaman materi pelajaran, maka seorang guru matematika

perlu menggunakan metode mengajar yang tepat.
Maka  metode  yang  digunakan  dalam  mengajar  matematika

adalah  metode  latihan  mandiri.  Metode  latihan  mandiri  adalah

metode  yang  dapat  mengembangkan  kemampuan  siswa  untuk

memfokuskan  diri  dan  merenung.  Bekerja  dengan  cara  mereka

4 Karso, Peranan Matematika Bagi Pendidikan Nilai Sikap Anak, (Skripsi 

Universitas Katolik Widya Mandala Madiun,2011) 
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sendiri  juga member siswa kesempatan untuk memikul  tanggung

jawab pribadi atas apa yang mereka pelajari.5

Dengan menggunakan metode latihan mandiri,  siswa belajar

menguasai  salah  satu  metode  ilmiah  yang  akan  dapat

dikembangkan  sendiri,  dengan  demikian  siswa  belajar  berpikir

analisis  dan  mencoba  memecahkan  problema  yang  dihadapinya

sendiri,  sehingga  kebiasaan  ini  akan  ditransfer  dalam kehidupan

nyata.
Berdasarkan uraian – uraian pada hal di atas , peneliti  akan

meneliti dengan judul:”Peningkatan Penguasaan Materi Persamaan

Kuadrat Melalui Penerapan Metode Latihan Mandiri Pada Siswa Kelas

X SMA PMDS Putra Palopo”.
B. Rumusan Masalah

 Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas,

maka dapat ditarik rumusan masalah sebagai berikut :
Apakah  terjadi  peningkatan  penguasaan  materi  persamaan

kuadrat melalui penerapan metode latihan mandiri pada siswa kelas

X PMDS Putra Palopo?

C. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan tinjauan pustaka, maka hipotesis tindakan dalam

penelitian ini  adalah “Terjadi  peningkatan  penguasaan  materi

5 Melvin L.Silberman Active Learning 101 Cara Belajar  Siswa  Aktif  (Cet. 

VII; Nuansa Cendekia, 2013), h.194 
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persamaan kuadrat melalui penerapan metode latihan mandiri pada

siswa kelas X SMA PMDS Putraa Palopo”.

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan  rumusan  masalah  yang  telah  dikemukakan,

maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk

mengetahui  apakah  dengan  penerapan  metode  latihan  mandiri

dapat meningkatkan penguasaan materi persamaan kuadrat pada

siswa kelas X PMDS Putra Palopo.

E. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan terpenuhi dalam penelitian

ini adalah : 

1.  Manfaat Teoritis

Penelitian ini dapat menjadi acuan atau sebagai kemampuan

pemecahan masalah bagi calon guru yang menginginkan perbaikan

pada tingkat kemampuan penguasaan matematis siswa. Khususnya

kemampuan penguasaan materi persamaan kuadrat, dengan tujuan

untuk meningkatkan kemampuan penguasaan hasil belajar  siswa

yang dengan sadar  akan bertanggung jawab dalam mengemban

amanah yang diberikan. 
2. Manfaat praktis
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Manfaat  praktis  merupakan  manfaat  yang  berdampak

langsung bagi  guru dan siswa. Manfaat langsung bagi  guru yaitu

guru dapat memperoleh pengalaman dalam melakukan penelitian

ini yang dapat meningkatkan kemampuan penguasaan hasil belajar

matematika. Sedangkan manfaat langsung bagi siswa yaitu dapat

memperoleh  pembelajaran  matematika  yang  lebih  menarik  dan

menyenangkan  sehingga  dapat  mendorong  kemampuan

pemecahan  masalah  hasil  belajar  yang  sangat  berpengaruh

terhadap kualitas belajarnya.

F. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Pembahasan

1. Definisi Operasional
Untuk menentukan definisi operasional variabel yang terdapat

dalam judul penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Penguasaan  materi  merupakan  kesanggupan  atau  kecakapan  siswa  dalam

menyelesaikan  masalah,  dalam hal  ini  berupa  masalah  yang  berbentuk  soal

uraian  materi.  Ketika  siswa  mampu mengerjakan  soal  tersebut  dan  hasilnya

lebih dari kriteria ketuntasan minimal
b. Hasil belajar matematika merupakan nilai siswa yang diperoleh melalui

tes kemampuan setelah diajarkan dengan menerapkan metode

latihan mandiri.
c. Metode  latihan  mandiri adalah suatu  cara  untuk  mengembangkan

cara belajar siswa aktif, yang digunakan untuk mengetahui peningkatan

penguasaan hasil belajar matematika siswa.



7

d. Persamaan kuadarat, merupakan materi yang dibahas pada penelitian ini, yang

digunakan  untuk melihat peningkatan hasil belajar matematika siswa  kelas X

PMDS Putra Palopo.
2. Ruang Lingkup Pembahasan

Ruang  lingkup  pembahasan  dalam  penelitian  adalah  sebagai

berikut: 

a. Metode yang  digunakan  pada  pembelajaran  adalah metode

latihan mandiri.
b. Sekolah yang diteliti adalah sekolah SMA PMDS Putra Palopo.
c. Siswa  yang  diteliti  adalah  siswa  kelas  X  SMA  PMDS  Putra

Palopo.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A.Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Sebelum  diadakannya  penelitian  ini,  telah  ada  peneliti  yang

relevan  dengan  penelitian  ini.  Adapun  penelitian  yang  pernah

dilakukan sebelum penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Penelitian  yang  dilakukan oleh  Alwis,  yaitu  “Pengaruh  Kemandirian

Belajar  Dan  Kemampuan  Awal  Terhadap  Hasil  Belajar  Matematika

Pada Siswa Kelas V SD Negeri 111 Mappideceng. Adapun perbedaan

dari  penelitian  yang  dilakukan  oleh  penulis  yaitu,  pada  peneliti

sebelumnya  menggunakan  pengaruh  kamdirian  belajar  dan

kemampuan awal terhadap hasil belajar matematika sedangkan yang

dilakukan penulis yaitu peningkatan penguasaaan materi Persamaan

kuadrat  dengan  latihan  mandiri,  sedangkan  persamaannya  yaitu

siswa diajarkan untuk berfikir secara mandiri.
2. Penelitian  yang  dilakukan  oleh  Dewi  Kurniawati,  yaitu  “  Upaya

Meningkatkan  Kemandirian  Belajar  Siswa  Dalam  Pembelajaran

Matematika  Melalui  Model  Cooperative  Learning Tipe  Kepala

Bernomor  Terstruktur  Pada  Siswa  SMPN  2  Sewon  Bantul.  Adapun

perbedaan peneliti  sebelumnya dengan penulis  yaitu,  pada penulis

sebelumnya, berupaya meningkatkan kemandirian siswa melalui tipe

cooperative  learning  dalam  peningkatan  hasil  belajar  siswa,

sedangkan  pada  penulis  upaya  dalam  meningkatkan  penguasaan
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materi  dengan latihan mandiri.  Persamaannya yaitu,  menggunakan

Penelitian  Tindakan  Kelas  (PTK),  dan  mengajarkan  siswa  dalam

berfikir secara mandiri.

B. Metode Pembelajaran

1. Pengertian Metode Pembelajaran

Metode  pembelajaran  adalah  suatu  cara  atau  upaya  yang

dilakukan oleh para pendidik agar proses kegiatan belajar mengajar

dapat mencapai suatu  tujuan. Dengan memanfaatkan metode secara

akurat,  guru  akan  mampu mencapai  tujuan pembelajaran.  Adapun

tujuan dari metode pembelajaran yaitu, agar proses kegiatan belajar

mengajar dapat berjalan dengan baik, secara efektif dan efisien dan

untuk membuat peserta didik belajar scara aktif, yang menekankan

pada sumber belajar. Kegunaan metode pembelajaran yaitu sebagai

pelicin  jalan  pengajaran  menuju  tujuan  dan  kedudukan  metode

pembelajaran menurut Syaifullah Bahri Djamarah yaitu sebagai alat

motivasi  ekstrinsik,  sebagai  strategi  pengajaran,  dan  sebagai  alat

untuk mencapai tujuan. Berikut adalah penjelasannya:

a. Metode sebagai alat ekstrinsik yaitu sebagai alat peransang dari

luar yang dapat membangkitkan belajar seseorang.
b. Metode sebagai strategi pengajaran maksudnya yaitu, guru harus

memiliki strategi   agar anak didik dapat belajar secara efektif dan

efisien, mengena pada tujuan yang diharapkan.
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c. Metode  sebagai  alat  untuk  mencapai  tujuan,  maksudnya  yaitu,

tujuan dari kegiatan belajar mengajar tidak akan pernah tercapai

selama  komponen  –  komponen  lainnya  tidak  diperlukan.  Salah

satunya adalah komponen metode.
2. Macam-macam Metode Pembelajaran

Adapun  metode-metode  mengajar  yang  biasa  digunakan  dalam

pembelajaran matematika adalah sebagai berikut:

a. Ceramah
b. Metode diskusi
c. Metode proyek
d. Metode latihan mandiri
e. Metode eksperimen
f. Metode tanya jawab
g. Metode Pemecahan masalah
h. Metode Penemuan.1

Salah satu metode tersebut di atas penulis bahas yaitu metode

latihan  mandiri,  untuk  lebih  jelas  dapat  diuraikan  berikut:  Metode

latihan mandiri merupakan cara untuk mengembangkan kemampuan

siswa untuk memfokuskan diri dan merenung. Bekerja dengan cara

mereka  sendiri  juga  memberi  kesempatan  untuk  memiliki

tanggungjawab  pribadi  atas  apa  yang  mereka  pelajari.  Selain  itu,

metode ini dapat digunakan untuk memperoleh suatu ketangkasan,

ketepatan, kesempatan dan keterampilan.2 

1 Abu Ahmadi dan  Joko Tri Prasetya. Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: 
Pustaka Setia, 1997) h. 53-56

2  Syaifullah Bahri Djamarah dan Aswan Zaim, Strategi Belajar Mengajar, 
(Cet II I: Rineka Cipta, 20006)h.95
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Belajar mandiri dapat diartikan sebagai kegiatan belajar aktif,

yang  didorong  oleh  niat  atau  motif  untuk  menguasai  kompetensi

guna  mengatasi  suatu  masalah  dan  dibangun  dengan  bekal

pengetahuan atau  kompetensi  yang telah  dimiliki.  Dalam kegiatan

pembelajaran,  kemandirian  sangat  penting,  karena  kemandirian

merupakan  sikap  yang  sangat  diperlukan  oleh  setiap   individu.

Menurut Utari Sumarno, dengan kemandirian siswa cenderung belajar

lebih baik, memantau, mengevaluasi dan mengatur belajarnya secara

efektif, menghemat waktu secara efisien, akan mampu mengarahkan

dan mengendalikan diri  sendiri,  dalam berfikir dan bertindak, serta

tidak  bergantung  pada  orang  lain  secara  emosional.  Siswa  yang

mempunyai kemandirian belajar mampu menganalisis permasalahan

yang  kompleks,  mampu bekerja  secara  individual  maupun  bekerja

sama dengan kelompok dan berani mengemukakan gagasan.3

Menurut  Jerome  Bruner,  bahwa  belajar  mandiri  yaitu  sebuah

dukungan untuk belajar anak dan memecahkan problem. Dukungan

ini dapat berupa isyarat – isyarat, peringatan – peringatan, dorongan

memecahkan problem dalam beberapa tahap, memberikan contoh,

atau segala sesuatu yang mendorong seorang siswa untuk tumbuh

dan menjadi pelajar yang mandiri dalam memecahkan problem yang

dihadapinya.  Guru  dapat  membantu  belajar  siswa  dengan

3  Haris Mudjiman, Belajar Mandiri, (Surakarta: UNS Press, 2008)h.7
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menunjukkan keterampilan – keterampilan, mengajak siswa melalui

tahap  –  tahap  untuk  menyelesaikan  masalah,  atau  memberikan

feedback terhadap hasil kerja siswa, sehingga siswa mendapatkaan

masukan dari hasil kerjanya,  dan selanjutnya dapat digunakan untuk

mengembangkan ilmu pengetahuan yang telah dikuasainya.4 Adapun

menurut  Panen,  latihan  mandiri  yaitu  usaha  untuk  peningkatan

kemampuan dan peserta didik dalam proses belajar tanpa bantuan

orang lain, sehingga pada akhirnya tidak tergantung pada guru/orang

lain.5 

Sebagaimana  yang  disebutkan  dalam  Q.S.  a  –  Rad/13  :  11

مما 6 ررواا  يي مغ ري تتى ي  مح مم  وو مق بب مما   رر  يي مغ ري مل  مه  تل تن ال بإ

بهم� بس رف ون مأ بب

Terjemahanya:

4  Baharuddin Dan Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar  Dan Pembelajaran, 
op.cit, h.133

5 5   Http://mdtaufik.blogspot.co.id/2012/09/metode-studimandiri.html?

m=1.Diakses pada tanggal 18 januari 2016, jam 12.00 WITA

6  Departemen Agama RI, Al – Qur’an Dan Terjemahnya (Bandung: 
Jumanatul’ Ali Art 2004)h.249
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Sesungguhnya Allah tidak merubah nasib suatu kaum, hingga

kaum itu  berusaha  untuk  merubah nasib  yang ada pada dirinya

sendiri.

Berdasarkan  ayat  di  atas  dapat  disumpulkan  bahwa  jika

seseorang ingin mandiri harus punya keinginan dan  cita-cita serta

harus  punya  tekad  untuk  meraih  impian  dan  cita-citanya  agar

hidupnya bisa berubah, dan dalam usaha kemandiriannya ia harus

berdo’a agar usaha untuk berubah dapat tercapai.7

Adapun langkah – langkah dalam pembelajaran metode latihan

mandiri, yaitu:

1.  Persiapan, yaitu menciptakan kondisi belajar siswa.
Dalam  kegiatan  ini,  seorang  guru  harus  menyiapkan  berbagai

sarana  dan  prasarana  yang  akan  dibutuhkan  dalam  proses

pembelajaran (tempat, dan waktu).
2. Pelaksanaan,  yaitu  seorang  guru  menyampaikan  bahan

pelajaran, memberi kesempatan kepada siswa untuk mengajukan

pertanyaan,  berdasarkan  apa  yang  telah  diterimanya  melalui

metode latihan mandiri  serta  memberikan tugas kepada siswa

secara individu untuk membuat kesimpulan.
3. Evaluasi,  yaitu  mengadakan  penilaian  terhadap  pemahaman

siswa mengenai bahan yang telah diterimanya, melalui tes lisan,

tulisan  atau  tugas  lain,dan   untuk  mengetahui  hasil  yang

7  Ibd. h.108
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diperoleh siswa melalui  pembelajaran metode latihan mandiri,

dan siswa dapat dikatakan tuntas ketika telah mencapai kriteria

ketuntasan minimal (KKM) yaitu memperoleh nilai minimal 75.8

Setelah  menerapkan  metode  latihan  mandiri,  indikator

keberhasilan yang akan dicapai yaitu:
1.  Siswa  mampu  menyelesaikan  permasalahan  yang  diberikan,

dan  daya  serap   terhadap  bahan  pengajaran  yang  diajarkan

mencapai prestasi yang tinggi.
2.  Siswa  akan  mampu  melakukan  belajar  sendiri,  dapat

menentukan  cara  belajar  yang  efektif,  mampu  melaksanakan

tugas – tugas belajar dengan baik dan mampu untuk melakukan

aktivitas belajar secara mandiri.
3. Perilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaran telah dicapai

oleh siswa.9

C. Materi Pembelajaran Persamaan Kuadrat

Adapun alasan penulis memilih materi persamaan kuadrat pada

penelitian  ini,  adalah  peneliti  merasa  dengan  materi  persamaan

kuadrat cukup mudah untuk diselesaikan bagi kelas X SMA, sehingga

dengan penerapan metode latihan mandiri siswa lebih fokus belajar,

dan  pada  siswa  Sekolah  Menengah  Atas  (SMA)  sudah  mampu

memecahkan  masalah  yang  dihadapinya  atau  dengan  kata  lain

8  Ibid, h.99

9  Syaiful Bahri Djamarah  dan  Aswan Zaim, Strategi Belajar Mengajar , (Cet
III; Rineka Cipta,2006)h. 55
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mereka telah mampu menjadi pelajar mandiri.  Keistimewaan dalam

latihan maandiri yaitu siswa lebih fokus belajar, siswa belajar berfikir

analisis  dan  mencoba  memecahkan  masalah  problema  yang

dihadapinya  sendiri,  sehingga  kebiasaan  ini  akan  ditransfer  dalam

kehidupan nyata.10 Adapun materi persamaan kuadrat adalah sebagai

berikut:

1. Pengertian dan Bentuk Umum Persamaan Kuadrat

Persamaan kuadrat adalah persamaan dengan pangkat 

tertinggi variabelnya dua. Bentuk umum persamaan kuadrat adalah 

ax2 + bx + c = 0, dengan a, b, dan c bilangan real, dan a ≠ 0. a 

disebut koefisien x2, b koefisien x, dan c disebut konstanta.

Contoh 1 :

a) x2  + 3x – 4 = 0
a = 1, b = 3, c = - 4

b) –x2 + 4x + 3 = 0
a = -1, b = 4, c = 3

c) x2 + 3x = 0
a = 1, b = 3, c = 0

d) 2x2 – 32 = 0
a = 2, b = 0, c = -32

2. Penyelesaian Persamaan Kuadrat

Menyelesaikan sebuah persamaan kuadrat berarti menentukan

himpunan  penyelesaian  dari  persamaan  kuadrat  tersebut,  yaitu

himpunan yang memuat nilai  –  nilai  x yang memenuhi  persamaan

10 Ibid, h.195 
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kuadrat  tersebut.  Selanjutnya,  nilai  –  nilai  x  itu  disebut  sebagai

penyelesaian atau akar – akar persamaan kuadrat11.

Contoh 2 :

Himpunan penyelesaian dari x2 + x – 2 = 0 adalah {1, -2}, sebab :

Untuk x = 1, maka (1)2 + 1 – 2 = 0

Untuk x = -2, mka (-2)2 + (-2) – 2 = 0

Dalam hal ini, x = 1 dan x = -2 dinamakan penyelesaian atau akar –

akar persamaan kuadrat trsebut.

Untuk  menentukan  penyelesaian  sebuah  persamaan kuadrat,

ada  beberapa  metode  yang  dapat  digunakan,  yaitu  metode

pemfaktoran, rumus abc, dan melengkapkan kuadrat sempurna.

a. Metode pemfaktoran

Jika ab = 0, maka a = 0

atau b = 0

Prinsip yang digunakan untuk menyelesaiakan persamaan

kuadrat dengan metode pemfaktoran adalah :

1) Untuk koefisien a = 1

Bentuk  x2 + bx + c = 0 dapatdifaktorkan sebagai berikut:

x2 + bx + c = (x + m) (x + n)

11 Marwanta dkk, Matematika SMA Kelas X, ( Cet II; Zulkaidah 1430 H-
November, 2009)h.48
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dengan m + n = b dan m.n = c.

Contoh 3 :

Tentukan himpunan penyelesaian dari x2 + 3x – 4 = 0

Jawab :

x2 + 3x – 4 = 0

(x + 4) (x – 1) = 0 

x + 4 = 0          atau x – 1 = 0

      x = -4         atau        x = 1

jadi, himpunan penyelesaiannya dalah {-4, 1} 

1) Untuk koefisien a ≠ 1
Bentuk ax2 + bx + c dengan a ≠ 1 dapat difaktorkan sebagai

berikut:

ax2 + bx + c ¿
1
a  (ax + x1) (ax + x2)

dengan m + n = b dan m.n = ac
Contoh 4 :
Tentukan penyelesaian dari 2x2 – x – 5 = 0.
Jawab :
2x2 – x – 5 = 0.
Cari faktor dari  2 x (-15) = -30 yng dijumlahkan hasilnya -1,

diperoleh faktor tersebut -6 dan 5.
Sehingga:
2x2 – x – 5 = 0

 
1
2  (2x – 6) (2x + 5) = 0

     (x – 3) (2x + 5) = 0

        x – 3 = 0       atau 2x + 5 = 0
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  x = 3           x = -
5
2

 Jadi himpunan penyelesaiannya adalah {
−5
2

,3 }

b. Metode melengkapkan kuadrat sempurna
Persamaan  kuadrat  dapat  diubah  ke  bentuk  kuadrat

sempurna yaitu:
x2 = p atau (x – m)2 = p.

1) Bentuk ax2 + c = 0
Langkah – langkah :

a. Ubah ke bentuk x2 = p
b. Tentukan akar dengan sifat

x2 =  p

x = ± √ p

x = √ p

x = √ p   atau x = - √ p

Contoh 5 :
Tentukan akar – akar persamaan kuadrat x2 – 9 = 0
Jawab :
x2 – 9 = 0.
       x2 = 9

          x = ± √9  → x = ± 312

jadi, akar akarnya adalah x = 3 atau x = -3.
2) Bentuk ax2 + bx + c = 0

Sebuah  persamaan  kuadrat  dikatakan  sebagai  kuadrat

sempurna jika berbentuk ax2 – c = 0,  sehingga penyelesaian

dari persamaan ini adalah x = ± √
c
a  .

12 Joko Untoro Dan Tim Guru Indonesia, Buku Pintar Pelajaran  (Jakart: 
Wahyu Media,2000) h.9
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Langkah – langkah membuat kuadrat sempurna ;
a. Buatlah agar koefisien x2 sama dengan 1
b. Pindahkan semua konstanta ke ruas kanan

c. Tambahkan kedua ruas dengan (
1
2  koefisien x)2

d. Ruas kiri merupakn bentuk kuadrat sempurna.

Contoh 6 :

Tentukan himpunan penyelesaian dari x2 + 6x + 5 = 0 dengan

melengkapkan kuadrat sempurna :

x2 + 6x + 5 = 0

  x2 + 6x + (
1
2  . 6)2 = -5 + (

1
2  . 6 )2

               x2 + 6x + 9 = -5 + 9

                     (x + 3)2 = 4

                    (x + 3) = ± 2

          x + 3 = -2 atau x + 3 = 2

     x = -5 atau x = - 1

 Jadi himpunan penyelesaian adalah {-5, -1}

c. Metode rumus persamaan kuadrat 
Dari bentuk umum ax2 + bx + c = 0, maka akar-akarnya x1 dan

x2 dapat ditentukan dengan rumus abc sebagai berikut.
ax2 + bx + c = 0

       x2 + 
b
a  x = - 

c
a

x2 + 2 (
b
2a ) x + (

b
2a )2 - 

c
a  
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(x2 + 2 (
b
2a )2 ¿

b ²−4ac
4 a ²

x + 
b
2a  = ± 

√b2
−4 ac
4 a ²

      x = - 
b
2a  ± 

√b2
−4 ac
4 a ²

     x =  - 
b
2a  ± 

√b2
−4 ac
2a

     x =
−b±√b2

−4ac
2a  

sehingga didapat rumus abc sebagai berikut :

x1,2 =

−b±√b2
−4ac

2a

 Contoh 7 :

Tentukan himpunan penyelesaian dari persamaan x2 + 6x +- 16 = 0

dengan rumus abc.

Jawab:

Pada persamaan kuadrat x2 + 6x +- 16 = 0, kita dapatkan a =1, b =

6, c = -16, maka:

X1,2 = 
−b±√b2

−4ac
2a

      = 
−6±√36−4.1(−16)

2.1
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       = 
−6±√36+64

2

     = 
−6±√100

2

  x1   = 
−6+10

2  = 2

Atau 

    x2   = 
−6−10

2  = -8

 Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah {-8, -2}

3. Jenis – jenis akar persamaan kuadrat

Jenis  –  jenis  akar  persamaan  kuadrat  ax2 +  bx  +  c  =  0

dapatdilihat dari  nilai  diskriminan prsamaan kuadrat tersebut.

Nilai  diskriminan (D) persamaan kuadrat didefinisikan sebagai

berikut:

D = b2 – 4ac

   

Terdapat tiga kemungkinan sebagai berikut :

a. Jika D > 0, maka persamaan kuadrat tersebut mempunyai 2 akar

real yang berlainan.
b. Jika D = 0, maka persamaan kuadrat tersebut mempunyai 2 akar

real yang sama (kembar x1 = x2 ).
c. Jika  D < 0, maka persamaan kuadrat tersebut tidak mempunyai

akar yang nyata atau akar – akarnya imajiner (khayal).
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Contoh 9 :

Tanpa  menyelesaiakan  persamaan  kuadrat  lebih  dahulu,

tentukan jenis – jenis akar persamaan kuadrat berikut :

a. 2x2 + 5x + 2 = 0
b. x2 + 4x + 4 = 0
c. x2 – x + 2 = 0

jawab :
a. 2x2 + 5x + 2 = 0

D = b2 – 4ac
     = (5)2 – 4 .(2). (2)
     = 25 – 16 = 9

   Oleh karena D = 9 > 0 maka persamaan kuadrat 2x2 + 5x + 2 = 0

mempunyai dua akar real yang berlainan.

b. x2 + 4x + 4 = 0
D = b2 – 4ac
    = (4)2 – 4 . (1) . (4)
    = 16 – 16
    = 0

  Oleh karena  D = 0,  maka persamaan kuadrat x2 + 4x + 4 = 0

mempunyai dua akar real yang sama.

c. x2 – x + 2 = 0
D = b2 – 4ac
    = (1)2 – 4 . (1) . (2)
    = 1 – 8
    = -7

  Oleh karena D = -7< 0, maka akar – akar persamaan kuadrat x2 – x

+ 2 = 0 tidak nyata atau imajiner.

4. Rumus jumlah dan hasil kali akar persamaan kuadrat
Jika x1 dan x2 merupakan akar –akar dari persamaan kuadrat ax2

+ bx + c = 0,maka berlaku sebagai berikut :
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a. x1 + x2 =  - 
b
a

b. x1 . x2 = 
c
a

c. x1 – x2 = 
√D
a  = D = b2 – 4ac

d. x1
2 + x2

2 = (x1 + x2)2 – 2x1 . x2

e. x1
2 - x2

2 = (x1 - x2) ( x1 . x2)
f. x1

3 + x2
3 = (x1 + x2)3 -  3x1 . x2 ( x1 +  x2)

g. x1
3 - x2

3 = (x1 - x2)3 -  3x1 . x2 ( x1 -  x2)

h.
1
x1

 + 
1
x2

 = 
x1+ x2

x1.x2

Contoh 10 :

Diketahui x1 dan x2 akar – akar persamaan kuadrat 3x2 + 6x – 1 = 0.

Tentukan nilai dari: 

a. x1 + x2 
b. x1 . x2

c. x1
2 + x2

2

d.
1
x1

 + 
1
x2

 

Jawab :

a. x1 + x2 = - 
b
a  = -

6
3  = -2

b. x1 . x2 = 
c
a  = 

−1
3

c. x1
2 + x2

2 = (x1 + x1)2 – 2 . x1. x2

                            = (-2)2 – 2.(- 
1
3  )

                            = 4 
2
3
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d.
1
x1

 + 
1
x2

 = 
x1+x2

x1 . x2

              = 
−2
1  = (63).1314

D. Kerangka Pikir

Kerangka  pikir  merupakan  sebuah  cara  kerja  yang  dilakukan  oleh

peneliti untuk menyelesaiakn permasalahan yang akan diteliti.Adapun

kerangka pikir yang digunakan pada penelitian ini (PTK) dapat dilihat

pada bagan berikut ini.

13 Ibid, h. 53

14                 ibid , h.10 

Guru SiswaPembelajar
an

matematik

Metode Latihan
Mandiri
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Gambar 2.1 Kerangka Pikir

        Maksud dari bagan di atas yaitu guru dan siswa melakukan

proses pembelajarn matematika, didalam proses pembelajaran, guru

menggunakan metode latihan mandiri, pada  penelitian ini terdapat

dua siklus yaitu siklus I dan siklus II,  pada setiap siklus terdiri dari

beberapa  tahapan,  yaitu,  perencanaan,  tindakan,  observasi  dan

refleksi. Setiap akhir siklus dilakukan evaluasi berupa tes akhir yang

SIKLUS I
1. Perencanaan
2. Tindakan 
3. Observasi
4. Refleksi

SIKLUS II
1. Perencanaan
2. Tindakan 
3. Observasi
4. Refleksi

Analisis 
Data

Penguasaan Materi
Persamaan Kuadrat

Meningkat
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bertujuan  untuk  mengetahui  perkembangan  penguasaan  materi

persamaan kuadrat, setelah diterapkan metode latihan mandiri. Hasil

evaluasi  akhir  yang  didapatkan,  dianalisis  dan  menghasilkan  hasil

penelitian yaitu, penguasaan materi persamaan kuadrat meningkat.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A.Pendekatan Dan Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini termasuk Penelitian Tindakan Kelas (PTK),

dari namanya sudah menunjukkan isi yang terkandung didalamnya,

yaitu  sebuah  kegiatan  penelitian  yang  dilakukan  didalam  kelas.

Dikarenkan  ada  tiga  kata  yang  membentuk  pengertian  tersebut,

maka ada tiga pengertian yang dapat diterangkan yaitu: penelitian,

menunjukkan pada suatu kegiatan mencermati suatu objek dengan

menggunakan  cara  dan  aturan  metodologi  tertentu  untuk

memperoleh  data  atau  informasi  yang  bermanfaat  dalam

meningkatkan  mutu  suatu  hal  yang  menarik  dan  penting  bagi

peneliti. Tindakan, menunjukkan pada sesuatu gerak kegiatan yang

sengaja  dilakukan  dengan  tujuan  tertentu.Dalam  penelitian

berbentuk rangkaian siklus kegiatan untuk siswa. Kelas dalam hal

ini  tidak  terkait  pada  pengertian  ruang  kelas,  tetapi  dalam

pengertian yang lebih spesifik.
Dalam  Penelitian  Tindakan  Kelas,  (PTK),  pelaksanaannya

meliputi  empat tahap, yaitu: perencanaan, tindakan, pengamatan

(observasi) dan refleksi.1

1Suharsimi Arikunto dkk, Penelitian Tindakan Kelas (Cet. X; Jakarta: bumi 
aksara, 2011)h.2 
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Adapun Siklus dalam penelitian tindakan kelas sebagaimana Wina

Sanjana  paparkan  yang  merujuk  model  Kurt  Lewin,  yaitu  model

spiral yang dapat dilihat pada gambar berikut:

   Siklus I

           Siklus 1

Identifikasi
masalah

Perencanaan 

    Refleksi

Aksi

Observasi

Perencanaan
    Refleksi

Observasi

Siklus N
Aksi
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Gambar 3.1 Desain Penelitian

Berdasarkan  gambar  di  atas  terdapat  refleksi  awal  yang

dilakukan  oleh  penulis  dalam  informasi  untuk  mengenali  dan

mengetahui kondisi awal guna memastikan masalah dan mencari

solusinya  dengan cara  menanyakan  kepada guru  mata  pelajaran

matematika di sekolah yang akan ditelit.

B. Lokasi Dan Subjek Penelitian
1. Lokasi penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di  SMA PMDS Putra Palopo,  Kota

Palopo, salah satu sekolah menengah yangcukup memadai di Kota

Palopo. Penulis memilih lokasi dan objek penelitian  meningkatkan

penguasaan materi  “Persamaan Kuadrat”  dengan latihan mandiri

pada siswa kelas X PMDS Putra Palopo.

2. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian dalam penelitian ini adalah siswa kelas X

Pesantren Modern Datuk SulaimanPutra  Polopo yang berjumlah 11

orang. Adapun alasan penulis memilih SMA Modern Datuk Sulaiman

Palopo  sebagai  objek  penelitian,  karena  didasarkan  pada

pertimbangan-pertimbangan tertentu, antara lain  sekolah tersebut

memiliki  kapasitas  kelembagaan  yang  sudah  mulai  berkembang



28

dan  memiliki  siswa-siswa yang  cukup  cerdas  sehingga

memungkinkan  untuk  dapat  meningkatkan  pemahaman  materi

Persamaan Kuadrat dengan latihan mandiri pada siswa  kelas X SMA

Pesantren Modern Datuk Sulaiman Putra Palopo.

C. Sumber Data

Dalam  penelitian  ini  penulis  menggunakan sumber  data

penelitian. Hal ini dimaksudkan agar penulis dapat mengumpulkan

data-data  yang  dipergunakan  sebagai  alat  untuk  menyatakan

besaran  atau  persentase  suatu  hasil  penelitian,  yang bersifat

kuantitatif. Dimana peneliti memperoleh data-data yang bersumber

dari dua sumber, yaitu:

1. Data  primer  bersumber  dari  siswa  yang  terdiri  atas  :  hasil

belajar siswa, aktivitas siswa, aktivitas guru dan respon siswa.
2. Data sekunder bersumber dari kantor tata usaha, guru bidang

studi,  atau  wali  kelas  X  PMDS  Putra  Palopo,  yang  berupa

dokumen (catatan hasil belajar ).

D.Tekhnik Pengumpulan Data.

Tehnik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah: 
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1.Tes hasil belajar matematika diperoleh dengan memberikan tes 

uraian pada setiap akhir siklus.
2. Data tentang aktivitas belajar siswa diperoleh dengan 

menggunakan lembar observasi.
3. Data tentang aktivitas guru diperoleh dengan menggunakan 

lembar observasi 
4. Data tentang respon siswa diperoleh dengan menggunakan 

lembar angket respon siswa.

E. Siklus Penelitian

1. Deskripsi Hasil Penelitian Siklus I

Penelitian tindakan kelas ini  dilakukan atas dua siklus yaitu

siklus  I,  dan siklus  II.Kedua siklus  tersebut  merupakan rangkaian

yang  saling  berkaitan.  Artinya,  setiap  siklus  dilaksanakan

berdasarkan siklus sebelumnya. 
a. Tahap Perencanaan

Tahap ini merupakan suatu tahap persiapan untuk melakukan

suatu  tindakan,  pada  tahap  ini  langkah-langkah  yang  dilakukan

adalah sebagai berikut: 
1) Menetapkan  status  sistem  pengajaran,  termasuk  mengkaji

kurikulum SMA Datok Sulaiman Palopo untuk mata pelajaran

matematika dan hal yang berhubungan dengan kondisi siswa.
2) Merumuskan tujuan-tujuan pengajaran.
3) Mengembangkan  instrumen  penelitian  untuk  melihat  hasil

belajar matematika siswa terhadap materi yang disajikan.
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4) Membuat desain pembelajaran  dalam hal ini perangkat yakni

berupa (RPP)
5) Membuat lembar observasi

b. Tahap Pelaksanaan
1) Menguji  cobakan  desain  yang  telah  dibuat  pada  proses

perencanaan.
2)   Memberikan  tes  untuk  mengetahui  hasil  belajar  terkait  materi

yang telah diajarkan.

c. Tahap Pengamatan
Pada  tahap  ini  kegiatan  yang  dilakukan  adalah  mengamati

setiap  aktivitas  siswa  selama  proses  pembelajaran  berlangsung

dengan  menggunakan  lembar  pengamatan  (observasi)  yang

memuat faktor yang diamati yaitu:
1) Siswa yang hadir saat proses pembelajaran berlangsung
2) Siswa yang memberi perhatian saat guru menjelaskan 
3) Siswa yang bertanya
4) Siswa mampu mengingat materi yang telah diajarkan 
5) Siswa  mampu  menyimpulkan  pelajaran  yang  telah

berlangsung
d. Tahap Refleksi

Pada  tahap  ini  peneliti  melakukan  evaluasi  tindakan  yang

telah dilakukan yang meliputi evaluasi mutu, waktu, dan hal-hal lain

yang mempengaruhi  hasil  belajar dari  setiap jenis tindakan serta

memperbaiki  pelaksanaan  tindakan  sesuai  dengan  hasil  evaluasi

untuk digunakan pada siklus berikutnya.
b) Deskripsi Hasil Penelitian Siklus II

Kegiatan dalam siklus ini berlangsung selama 2 minggu (4x

pertemuan ). Kegiatan dalam siklus kedua ini sama dengan kegiatan



31

yang dilakukan pada siklus pertama. Secara rinci kegiatan-kegiatan

yang dilakukan pada siklus kedua ini adalah sebagai berikut:
1) Merencanakan  tindakan  selanjutnya  sesuai  dengan  hasil

refleksi  pada  siklus  pertama  serta  memperbaiki  dan

menyempurnakan  hal-hal  yang  telah  dikoreksi  pada  siklus

sebelumnya.
2) Melaksanakan tindakan pembelajaran siklus kedua. dimaksudkan

agar  siswa  lebih  termotivasi  dan  bersungguh-sungguh  terlibat

belajar dalam kelompoknya
3) Memberikan tes kepada siswa. Adapun soal tes itu diberikan secara

individu secara individu. Hal ini.
4) Analisis hasil yang telah didapat pada siklus kedua.

F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

1. Uji Validitas dan Reliabilitas
Sebelum  instrumen  digunakan,  maka  perlu  dilakukan  uji

validitas  dan  reliabilitas  untuk  menguji  kelayakan  instrumen

tersebut  untuk  digunakan.Teknik  validitas  yang  digunakan  dalam

penelitian ini  yaitu  validitas  isi.Penulis  meminta kepada sejumlah

validator  untuk  memberikan  penilaian  terhadap  instrumen  yang

dikemambangkan  tersebut.Penilaian  dilakukan  dengan  memberi

tanda checklis pada kolom yang sesuai dalam matriks uraian aspek

yang dinilai.
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Instrumen  yang  diberikan  kepada  validator  untuk  dilakukan

validasi isi  dibantu dengan menggunakan kisi- kisi instrumen yang

berdasarkan  pada  indikator  seperti  yang  terlihat  pada  kerangka

pikir.  Dalam kisi  –  kisi  itu  terdapat  variabel  yang  diteliti  dengan

indikator  sebagai  tolak ukurnya.  Adapun kegiatan yang dilakukan

dalam proses analisis  data kevalidan instrumen lembar observasi

sebagai berikut :

a. Melakukan rekapitulasi hasil penilaian para ahli kedalam tabel

yang meliputi : (1) aspek (Ai), (2) Kriteria (Ki), dan (3) hasil

penilaian validator (Vji).
b. Mencari rerata hasil penilaian para ahli untuk setiap kriteria

dengan rumus:

Ḱi =
∑
j=1
n

n

Vij

Dengan :
Ḱi=¿ rerata Kriteria ke-i

Vij=¿ skor hasil penilaian terhadap kriteria ke-i oleh 

penilaian ke-j
n=¿ banyak penilai

c. Mencari rerata tiap aspek dengan rumus

Ái =
∑
j=1
n

n

Ḱij

Dimana :
Ái=¿ rerata kriteria ke-i

Ḱij=¿ rerata untuk aspek ke-i kriteria ke-j
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n=¿ banayak kriteria dalam aspek ke-i

d. Mencara rerata total ( X́ ) dengan rumus :

X́ =
∑
i=1
n

n

Ái

Dengan :
X́=¿ rerata total

Á=¿ rerata aspek ke i

n=¿ banyak aspek

e. Menentuakan  kategori  validitas  setiap  kriteria  Ki  atau

rerata  aspek  Ai  atau  rerata  total  X́   dengan  kategori

validasi yang ditetapkan.
f. Kategori validitas yang dikutip dari Nurdin sebagai berikut :

3,5≤M ≤4   Sangat valid

2,5≤M ≤3,5 valid

1,5≤M ≤2,5 cukup valid

M≤1,5 tidak valid

Keterangan :

GM=Ḱi untuk mencari validitas setiap kriteria

M= Ái untuk mencari validitas setiap aspek

M=X́ untuk mencari validitas keseluruhan aspek2

2 Andi Ika Prasasti,  Pengembangan Perangkat Pembelajaran Dengan 
Menerapkan Strategi Kognitif Dalam Pemecahan Masalah, Tesis, (Makassar
: UNM 2008), h. 77 – 78, td.
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Kriteria yang digunakan untuk memutuskan bahwa instrumen

memiliki  derajat  validitas  yang  memadai  adalah  X́  untuk

keseluruhan aspek minimal berada dalam kategori cukup valid dan

nilai  Ai  untuk  setiap  aspek  minimal  berada  dalam  kategori

valid.Jika  tidak  demikian  maka  perlu  dilakukan  revisi  ulang

berdasarkan saran dari validator.Sampai memenuhi nilai M minimal

berada dalam kategori valid.
Setelah proses validitas dilakukan maka langkah berikutnya

adalah  melakukan  uji  reliabilitas  dari  instrumen yang digunakan.

Adapun  cara  yang  digunakan  untuk  menghitung  nilai  reliabilitas

adalah sebagai berikut :

R=
´d (A)

´d (A)+ ´d (D)

Adapun tolak ukur untuk menginterpretasikan derajat 

reliabilitas instrumen yang diperoleh adalah sesuai dengan tabel 

sebagai berikut :
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Tabel 3.1 : Interpretasi Reliabilitas3

Koefisien Korelasi Kriteria Reliabilitas 

0,81 ≤  r ≤  1, 00 Sangat tinggi

0,61 ≤  r ≤  0, 80 Tinggi

0,41 ≤  r ≤  0, 60 Cukup

0,21 ≤  r ≤  0, 40 Rendah

0,00 ≤  r ≤  0, 20 Sangat Rendah

2. Analisis Data 
Data yang telah terkumpul dianalisa secara kualitatif dan

kuantitatif.Data hasil observasi, catatan guru atau jurnal dianalisis

secara  kualitatif.  Sedangkan data  hasil  tes  (  evaluasi  )  dianalisis

secara kuantitatif denagan menggunakan statistik deskriptif.
a) Siswa  dikatakan  tuntas  belajar  secara  individual  jika  siswa

tersebut memperoleh nilai minimal 75.
b) Untuk  mengetahui  persentase  ketuntasan  belajar  klasikal,

digunakan rumus :

3 M. Subana dan Sudrajat,  Dasar Dasar Penelitian Ilmiah,  (Cet.II ; 
Bandung :  Pustaka setia, 2005), h.130
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Jumlahsiswa yangmemperolehnilai≥75
jumlah siswa yangmengikuti tes

x 100

Tabel 3.2
Teknik Kategorisasi Berdasarkan Kriteria Ketuntasan

Minimal

NO SKOR KATEGORI

1 0 ≤x<¿ 75 Rendah

2 75 ≤x<¿ 85 Cukup

3 85 ≤x<¿ 95 Baik

4 95 ≤x ≤ 100 Sangat Baik

G. Indikator Keberhasilan

Untuk  mengetahui  keberhasilan  dari  penelitian  ditetapkan

indikator sebagai berikut:

1 Terjadi peningkatan persentase aktivitas mengajar guru dalam

pembelajaran  matematika  yang  dilihat  selama  proses

pembelajaran berlangsung. Peningkatan keaktifan guru dapat

dilihat dari peningkatan rata - rata  persentase setiap aspek

yang  diamati  seperti  yang  tercantum dalam indikator  pada

lembar aktivitas guru.
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2 Terjadi  peningkatan  persentase  aktivitas  belajar  siswa  dalam

pembelajaran  matematika  yang  dilihat  selama  proses

pembelajaran  berlangsung  dengan  mengaplikasikan  metode

latihan mandiri. Peningkatan keaktifan siswa dapat dilihat dari

peningkatan rata – rata persentase setiap aspek yang diamati

seperti yang tercantum didalam indikator pada lembar aktivitas

siswa.
3 Untuk hasil  tes,  kriteria  keberhasilan yang digunakan adalah

mengacu  pada  peningkatan  nilai  rata-rata  hasil  penguasaan

materi persamaan kuadrat siswa antara siklus I  dan siklus II.

Apabila  terjadi  peningkatan  nilai  rata-rata  hasil  penguasaan

materi  persamaan  kuadrat  siswa,  maka  penerapan  metode

latihan  mandiri  berhasil  meningkatkan  penguasaan  materi

persamaan kuadrat pada siswa kelas X PMDS Putra Palopo.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Sejarah Pesantren Modern Datuk Sulaiman Putra Palopo

Pesantren Modern Datok Sulaiman Palopo berdiri sejak  tahun

ajaran 1982/1983. Pada awal berdirinya pesantren hanya menerima

peserta didik putra tingkat SLTP dan menerima satu kelas  dengan

jumlah 50 santri dan diresmikan bertepatan pada hari ulang tahun

RI ke-36 (17 Agustus 1982) untuk santri putra tersebut ditempatkan

di tempatkan PGAN 6 tahun palopo.

Pada  tahun  ke-2  (tahun  ajaran  1983/1984)  atas  dorongan

masyarakat  Islam  khususnya  masyarakat  Luwu,  maka  diterima

pula satu kelas santri putri yang jumlahnya sekitar 50 orang.

Pada awal tahun ajaran 1985/1986 diresmikan kampus putri

yang  terletak  di  kawasan  Palopo  Baru  bersamaan  dengan

diterimanya  santri  tingkat  SLTA.(lokasi  kampus  putri±  2  hektar

adalah  wakaf  dari  almarhum  dr.  H.  Palnagmai  Tandi  yang

merupakan  sala  seorang  pendiri  PMDS  Palopo,  Kemudian  pada

tahun  ajaran  1999/2000  Pesantren  Modern  Datok  Sulaiman

membuka  Sekolah  Menengah  Kejuruan  (SMK)  jurusan  otomotif

hingga  akhir  Desember  2006  PMDS  Palopo  telah  menghasilkan

alumni  yang  tersebar  dimana-mana.  Dan  lulusannya  pun  dapat

37
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diperhitungkan,  hal  ini  dapat  dibuktikan  dengan melihat  jumlah

alumni yang terserap di PTN. Selain itu para alumninya pun ada

yang telah bekerja sebagai pegawai (dosen, guru, dokter, pegawai

kantor pemerintahan), pengusaha, politisi, hingga anggota TNI dan

POLRI.

Pembina  dan  guru  yang  mengajar  di  PMDS  Palopo  ±  100

orang yang bersatus guru DPK, GTT, GTY. Kualifikasi pengajar S2

dan S1. Guru dan Pembina PMDS Palopo senagtias terlibat secara

aktif  dalam  berbagai  institusi  sosial  keagamaan  dan  institusi

pendidikan.  Santri  dan  santriwati  yang  saat  ini  menempuh

pendidikan di PMDS Palopo tidak hanya berasal dari  tana Luwu,

tetapi  juga  berasal  dari  luar  daerah  dan  propinsi  lainnya.

Kehidupan kampus PMDS Palopo sangat dinamis dengan adanya

kegiatan ekstrakurikuler  santri/santriwati  dalam bidang seni  dan

olahraga  dan  pembinaan  bahasa  (arab  dan  bahas  ingris)  guna

mengembangkan potensi  akademik  serta  minat  dan bakat  para

Santri/Santriwati.

2. Visi dan Misi SMA Datok Sulaiman Palopo
Sama dengan lembaga pendidikan lainnya SMA Datok 

Sulaiman Palopo juga memiliki visi dan misi dalam kegiatan 

pembinaan siswa.
a) Visi 
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Terwujudnya sekolah yang dapatmenciptakan sumber daya 

manusia (SDM) yang takwa, jujur, terampil,inovatif, mandiri, 

produktif, memiliki daya saing di pasar kerja dan profesional di 

bidangnya .
b) Misi

1. Membekali  peserta  didik  dengan  ilmu  agama  sebagai

dasar untuk takwa dan jujur
2. Menyelenggarakan pendidikan dan latihan kejujuran yang

berorientasi pada kebutuhan wilayah dan pasar kerja
3. Melaksanakan  pendidikan  dan  latihan  yang  membekali

peserta didik dengan keterampilan yang dapat diandalkan
4. Menumbuhkan  dan  mengembangkan  potensi  peserta

didik yang inovatif, profesional dan mampu berkopetensi

dalam dunia kerja yang semakin kompetetif
Untuk  mengetahui  keadaan kepala  sekolah,  guru  dan  siswa

dapat di lihat pada tabel-tabel berikut ini :
Tabel 4.1 :  Keadaan Kepala Sekolah Dan Guru SMA

PMDS Putra Palopo

No. Nama Jabatan 
1 Muh. Saedi, S.Pd, 

M.Pd
Kepala Sekolah

2
Hijaz Thaha, S.Pd

Wakil Kepala
Sekolah

3 Hj. Hadirah, S.Pd Guru 
4 Hasyim, S.Pd. Guru 
5 Dra. Sitti Atika Guru
6 Dra. Muhajirah Guru
7 Abd. Gani, S.Ag Guru
8 Musafir, S.Pd. I Guru
9 Hj.Ernawati  Husain,

S.Pd
Guru
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10 Drs. Tegorejo Guru
11 Husniar, S.Pd. Guru
12 Wiwik  Nuri  Asri,

S.Pd.
Guru

13 M.  Adi  Nur,  S.Pd.,
M.Pd.

Guru

14 Drs. Siwan Rivai Guru
15 Drs.H.Basori Kastam Guru
16 Lukman, S.Pd Guru
17 Haeril Anwar, S.Ag Guru
18 Mujahidah, S.Pd Guru
19 Reski Azis, S.Kom.I Guru
20 Arifin Uly, S.Pd. Guru

Tabel 4.2 : Keadaan Siswa SMA PMDS Putra Palopo

N
o.

Kelas
Keadaan Siswa

Akhir bulan
L Jumlah

1 X 20 20
2 XI 12 12
3 XII 10 10
Jumlah 42

Berdasarkan tabel di atas, dapat dipandang bahwa keadaan

guru  dan  siswa SMA  PMDS Putra  Palopo masih  tergolong  cukup

memadai.
Selain  unsur  guru  dan  siswa,  unsur  sarana  prasarana  juga

merupakan bagian penting dalam proses pembelajaran baik secara

langsung maupun tidak langsung. Secara fisik,  PMDS Putra Palopo,

memiliki beberapa sarana prasarana yang menunjang dalam proses

pembelajaran di sekolah. Tanpa sarana prasarana yang memadai,
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proses pembelajaran tidak akan berlangsung dengan efektif. Berikut

keadaan sarana prasarana PMDS Putra Palopo.

Tabel 4.3 : Sarana Prasarana PMDS Putra Palopo

N
o.

Jenis Sarpras

Jumlah Unit
Menurut
Kondisi

Jumlah Ideal
Yang

Seharusnya
AdaBaik Rusak

1.  Kursi Siswa 45 40 100
2.  Meja Siswa 45 20 100
3.  Loker Siswa  0  0  3

4.
 Kursi Guru di ruang 
kelas 

1 2 3

5.
 Meja Guru di runag 
kelas 

 0 3 3

6.  Papan Tulis 1 2 4

7.
 Lemari di ruang 
kelas 

0 0 3

8.  Alat Peraga PAI 10 15 50
9.  Alat Peraga Fisika 0 0 10
10
.

 Alat Peraga Biologi 0 0 10

11
.

 Alat Peraga Kimia 0 0 10

12
.

 Bola Sepak 0 0 4

13
.

 Bola Voli 1 1 6

14
.

 Bola Basket 0 0 3

15
.

 Meja Pingpong (Tenis
Meja) 

0 1 2

16  Lapangan 0 1 1



42

. Sepakbola/Futsal 
17
.

 Lapangan 
Bulutangkis 

0 0 2

18
.

 Lapangan Basket 0 0 1

19
.

 Lapangan Bola Voli 0 1 2

Berdasarkan  tabel  di  atas,  maka  dapat  disimpulkan  bahwa

sarana  prasarana  PMDS  Putra  Palopo,  masih  kurang  memadai.

Meskipun  demikian,  para  pengurus  sekolah  terus  berusaha

melengkapi  sarana  prasarana  untuk  mengembangkan  kualitas

sekolah.

3. Data Awal Siswa

Sebelum melakukan  penelitian  menerapkan  metode  latihan

mandiri  pada  materi  peluang  maka  terlebih  dahulu  peneliti

mengambil  nilai  awal  siswa  SMA  PMDS  Putra  Palopo.  Nilai  awal

siswa ini dijadikan sebagai perbandingan kemampuan siswa dalam

proses  pembelajaran  dengan  menggunakan  alat  peraga  pada

materi peluang mulai dari prasiklus, siklus I dan siklus II.  Adapun

data awal yang diperoleh siswa sebelum menggunakan alat peraga

diperoleh nilai sebagai berikut :

Tabel 4.4 : Pengkategorian Kemampuan Matematika
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Siswa Kelas X PMDS Putra Palopo

No
.

Nama Siswa

Nilai
Kemampuan

Awal
Matematika

Kategori
Kemampuan Awal

Matematika

1  Abd. Hafid 45 Rendah 
2 Adam fortuna 75 Cukup
3  Amrinuddin 96 Sangat baik
4  Ahmad najat 95 Sangat baik 
5  Akrama 76 Cukup 
6  Dinul Fiqri 75 Cukup
7  Fajar Yusuf 66 Rendah
8  Hadrian 50 Rendah
9  Hikmauji 45 Rendah
10  Muh. Ainun 56 Rendah
11 Muh. Fachri 76 Cukup 

Jumlah 779
Rata – rata 70,81

            Berdasarkan tabel diatas menunjukkan skor hasil belajar 

siswa rata – rata  dan kemudian peneliti mengklasifikasi nila – nilai 

tersebut berdasarkan tingkat keberhasilan sebagaimana tabel 

berikut :

Tabel  4.5 : Distribusi Frekuensi Dan Persentase Skor 
Nilai Awal Siswa

Skor Kategori Frekuensi Persentase%

0 ≤x<¿ 75

75 ≤x<¿

85

85 ≤x<¿ 9

5

Rendah
Cukup
Baik

Sangat Baik

5
4
2
0

45,45 %
36,36 %
18,18 %
  0  %
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95 ≤x ≤ 10

0

Jumlah 11 100 %

Berdasarkan  tabel  diatas  bahwa  kemampuan  hasil  belajar

siswa  sebelum menerapkan  metode  latihan  mandiri  pada  materi

persamaan kuadrat,  siswa  yang  mendapat  nilai  kategori  sangat

baik tidak ada, nilai  siswa dalam kategori  baik ada 2 siswa, nilai

siswa dalam kategori cukup ada 4 siswa, nilai siswa dalam kategori

rendah  ada  5  siswa. Dari  pengamatan  hasil  kemampuan

penguasaan matematis siswa tersebut peneliti menetapkan bahwa

kemampuan hasil belajar matematis siswa dari nilai awal termasuk

dalam  kategori  rendah,  Oleh  karena  itu,  peneliti  merasa  perlu

mengadakan  perbaikan  dengan  menerapkan  metode  latihan

mandiri.

1. Pelaksanaan Siklus I

a. Tahap Perencanaan

Sebelum diadakan penelitian tindakan kelas, terlebih dahulu

ditempuh langkah-langkah sebagai berikut :

1) Melakukan  observasi  di  lingkungan  atau  dilokasi  penelitian

khususnya di Kelas X  PMDS Putra  Palopo.
2) Mengidentifikasi  masalah  yang  terjadi  dikelas  X  Siswa  SMA

PMDS Putra Palopo.
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3) Menelaah  kurikulum  kelas  X  Siswa  SMA  PMDS  Putra  Palopo

khususnya mata pelajaran matematika.
4) Menganalisis nilai awal menulis matematis siswa X Siswa SMA

PMDS Putra Palopo 
5) Menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), dengan

pemanfaatan alat peraga pada materi persamaan kuadrat.
6) Membuat pedoman observasi untuk melihat aktivitas guru saat

mengajar  dan  aktivitas  siswa  saat  mengikuti  proses

pembelajaran selama diadakan tindakan.
7) Membuat soal evaluasi (tes) serta kunci jawaban soal evaluasi

diakhir siklus.
b. Tahap pelaksanaan

Pada  tahap  ini,  kegiatan  pembelajaran  dengan  penerapan

metode  latihan  mandiri  pada  materi  persamaan  kuadrat

dilaksanakan  sesuai  dengan  rencana  pelaksanaan  pembelajaran

yang  telah  dipersiapkan  sebelumnya.  Kegiatan  pembelajaran

diawali  dengan  menyampaikan  model  pembelajaran  yang  akan

digunakan.  Kemudian  peneliti  memberikan  motivasi  dengan

menjelaskan  pentingnya  materi  ini  dengan  memahami  materi

selanjutnya.
1) Peneliti mengucapakan salam dan mengabsen siswa.
2) Peneliti  memberikan  motivasi  kepada  siswa  untuk  belajar

matematika.
3) Peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
4) Peneliti  menyediakan  beberapa  topik  untuk  dibahas  dalam

kegiatan pembelajaran tentang persamaan kuadrat.
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5) Peneliti  menerapakan  metode  latihan  mandiri  pada  materi

persamaan kuadrat.
6) Peneliti  membimbing dan mengarahkan siswa untuk bertanya-

jawab.
7) Peneliti memberikan evaluasi berupa tes dan merangkum materi

yang telah dipelajari diakhir siklus I.
c. Tahap Pengamatan (observasi) 

1) Hasil observasi aktivitas siswa
a) Aspek pendahuluan 

(1)Siswa  menjawab  salam  dan  mengajukan  tangan  saat

dipanggil namanya.

Berdasarkan hasil rekapitulasi dari dua observer, rata – rata

siswa yang menjawab salam dan mengajukan tangan saat dipanggil

namanya  pada  siklus  I  sebesar  56  dan  persentasenya  sebesar

81,81%. Sedangkan pada siklus II  terjadi  peningkatan rata – rata

siswa yang menjawab salam dan mengajukan tangan saat dipanggil

namanya sebesar 62 dan persentasenya sebesar 90,90%.

(2)Siswa  berdoa  bersama  menurut  kepercayaan  masing  –

masing

Berdasarkan hasil rekapitulasi dari dua observer, rata – rata

siswa  yang  berdoa  bersama  pada  sisklus  I  sebesar  58  dan

persentasenya  sebesar  81,81%.  Sedangkan  pada  siklus  II  terjadi

peningkatan  rata  –  rata  siswa  yang  berdoa  sebesar  62  dan

persentasenya sebesar 90,90%.
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(3)Siswa  mendengarkan  yang  disampaikan  guru  dengan

seksama

Berdasarkan hasil rekapitulasi dari dua observer , rata – rata

siswa   mendengarkan  yang  disampaikan  guru  dengan  seksama

pada siklus  I  sebesar 24 dan persentasenya 36,36%.  Sedangkan

pada siklus II terjadi peningkatan rata – rata siswa mendengarkan

yang  disampaikan  guru  dengan  seksama  sebesar  22  dan

persentasenya 46,09%.

b) Aspek kegiatan inti 
(1)Siswa menjawab pertanyaan yang diberikan guru

Berdasarkan hasil rekapitulasi dari dua observer, rata – rata

siswa  menjawab  pertanyaan  yang  diberikan  guru  pada  sisklus  I

sebesar 14 dan persentasenya sebesar 18,18%. Sedangkan pada

siklus II terjadi peningkatan rata – rata siswa menjawab pertanyaan

yang diberikan guru sebesar 26 dan persentasenya 36,36%.

(2)Siswa memperhatikan dan memahami materi ajar.

Berdasarkan hasil rekapitulasi dari dua observer, rata – rata

siswa  memperhatikan  dan  memahami  materi  ajar  pada  siklus  I

sebesar 20 dan persentasenya 27,27%. Sedangkan pada siklus II

terjadi  peningkatan  rata  –  rata  siswa  memperhatikan  dan

memahami  materi  ajar  sebesar  37  dan  persentasenya  sebesar

54,54%.
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(3)Siswa yang masih merasa kurang jelas atau kurang mengerti

untuk bertanya.

Berdasarkan hasil rekapitulasi dari dua observer, rata – rata

siswa yang masih merasa kurang jelas atau kurang mengerti untuk

bertanya  pada  siklus  I  sebesar  20  dan  persentasenya  27,27%.

Sedangkan pada siklus II terjadi peningkatan rata – rata siswa yang

masih merasa kurang jelas atau kurang mengerti  untuk bertanya

sebesar 14 dan persentasenya sebesar ,18,18%.

(4)Siswa  membaca  dan  berusaha  memahami  materi  yang

terdapat pada buku paket dan mengerjakan soal – soal yang

diberikan.

Berdasarkan hasil rekapitulasi dari dua observer , rata – rata

siswa  membaca  dan  berusaha  memahami  materi  yang  terdapat

pada buku paket dan mengerjakan soal – soal yang diberikan pada

siklus I sebesar 17 dan persentasenya sebesar 18,18%. Sedangkan

pada siklus II terjadi peningkatan rata – rata siswa membaca dan

berusaha memahami materi  yang terdapat pada buku paket dan

mengerjakan  soal  –  soal  yang  diberikan  sebesar  32  dan

persentasenya sebesar 45,45%.

(5)Siswa mengerjakan soal tersebut
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Berdasarkan hasil rekapitulasi dari dua observer , rata – rata

siswa yang mengerjakan soal tersebut pada siklus I sebesar 25 dan

persentasenya  36,36%.  Sedangkan  pada  siklus  II  terjadi

peningkatan  rata  –  rata  siswa  yang  mengerjakan  soal  tersebut

sebesar 42 dan persentasenya sebesar 63,63%.

c) Aspek kegiatan penutup
(1)Siswa bersama guru menyimpulakan materi

Berdasarkan hasil rekapitulasi dari dua observer, rata – rata

siswa bersama guru menyimpulkan materi pada siklus I sebesar 25

dan  persentasenya  36,36%.  Sedangkan  pada  siklus  II  terjadi

peningkatan rata – rata siswa bersama guru menyimpulkan materi

sebesar 39 dan persentasenya sebesar 54,54%.

(2)Siswa menulis pekerjaan rumah yang diberikan guru

Berdasarkan hasil rekapitulasi dari dua observer, rata – rata

siwa menulis  pekerjaan rumah yang diberikan guru pada siklus I

sebesar 40 dan persentasenya 54,54%. Sedangkan pada siklus II

terjadi peningkatan rata – rata siswa menulis pekerjaan rumah yang

diberikan guru sebesar 60 dan persentasenya 90,90%.

(3)Siswa  mendengarkan  dengan  seksama  dan  kemudian  berdoa

sesudah belajar

Berdasarkan hasi rekapitulasi dari  dua observer, rata – rata

siswa  mendengarkan  dengan  seksama  dan  kemudian  berdoa
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sesudah  belajar  pada  siklua  I  sebesar  24  dan  persentasenya

36,36%. Sedangkan pada siklus II  terjadi  peningkatan rata – rata

siswa  mendengarkan  dengan  seksama  dan  kemudian  berdoa

sesudah belajar sebesar 46 dan persentasenya sebesar 63,63%.

2) Hasil Observasi aktivitas guru 

Berdasarkan  hasil  observasi  aktivitas  guru  dalam  hal  ini

diperoleh informasi dari observer selama 3 kali  pertemuan dalam

setiap siklusnya sebagai berikut:

a) Kegiatan Awal
(1)Guru mengucapkan salam dan mengecek kehadiran siswa.

Berdasarkan hasil rekapitulasi dari dua observer , rata – rata

guru  mengucapkan  salam  dan  mengecek  kehadiran  siswa  pada

siklus I sebesar 4 dan siklus II sebesar 4.

(2)Mengajak para siswa berdoa bersama sebelum belajar 

Berdasarkan hasil rekapitulasi dari dua observer, rata – rata

guru mengajak para siswa berdoa bersama sebelum belajar pada

siklus I sebesar 3,33 dan siklus II sebesar 4.

(3) Menyampaikan kepada siswa materi, kompetensi dasar, tujuan,

dan  mafaat  pembelajaran  yang  akan  dicapai  pada  pertemuan

tersebut.

Berdasarkan hasil rekapitulasi dari dua observer, rata – rata

guru  menyampaikan  kepada  siswa  materi,  kompetensi  dasar,
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tujuan,  dan  mafaat  pembelajaran  yang  akan  dicapai  pada

pertemuan tersebut pada siklus I sebesar 3,33 dan siklus II sebesar

4.

b) Kegiatan Inti
(1)Guru  menggali  pengetahuan  awal  siswa  dengan  memberikan

pertanyaan-pertanyaan yang terkait dengan persamaan kuadrat.

Berdasarkan hasil rekapitulasi dari dua observer, rata – rata

guru  menggali  pengetahuan  awal  siswa  dengan  memberikan

pertanyaan-pertanyaan  yang  terkait  dengan  persamaan  kuadrat

pada siklus I dan siklus II sebesar 4.

(2)Guru menjelaskan materi Persamaan Kuadrat

Berdasarkan hasil  rekapitulasi  dari  dua obsrver,  rata  –  rata

guru menjelaskan materi  persamaan kuadrat pada siklus I sebesar

3,33 dan siklus II sebesar 4.

(3)Guru  memberikan  kesempatan  kepada  siswa  yang  merasa

kurang  jelas  atau  kurang  mengerti  mengenai  persamaan

kuadrat.

Berdasarkan hasil rekapitulasi dari dua observer, rata – rata

guru memberikan kesempatan kepada siswa yang merasa kurang

jelas  atau  kurang  mengerti  mengenai  persamaan  kuadrat  pada

siklus I sebesar 3,33 dan siklus II sebesar 4.
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(4)Guru  meminta  siswa  untuk  memahami  materi  yang  terdapat

didalam buku  paket,  kemudian  mengerjakan  soal  -  soal  yang

terdapat dalam buku paket tersebut.

Berdasarkan hasil rekapitulasi dari dua observer, rata – rata

guru  meminta  siswa  untuk  memahami  materi  yang  terdapat

didalam  buku  paket,  kemudian  mengerjakan  soal  -  soal  yang

terdapat dalam buku paket tersebut pada siklus I sebesar 3,33 dan

siklus II sebesar 3,67.

(5)Guru meminta siswa untuk mengerjakan soal di papan tulis

Berdasarkan hasil rekapitulasi dari dua observer, rata – rata

guru meminta siswa untuk mengerjakan soal di papan tulis pada

siklus I dan siklus II sebesar 4.

c) Kegiatan Penutup 
(1)Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan materi yang telah

dibahas

Berdasarkan hasil rekapitulasi dari dua observer, rata – rata

guru  membimbing  siswa  untuk  menyimpulkan materi  yang telah

dibahas pada siklus I sebesar 3,33 dan siklus II sebesar 3,67.

(2)Memberikan pekerjaan rumah kepada siswa

Berdasarkan hasil rekapitulasi dari dua observer, rata – rata

guru Memberikan pekerjaan rumah kepada siswa pada siklus I dan

siklus II sebesar 4.
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(3)Guru menyampaikan materi selanjutnya untuk dipelajari dirumah

dan menutup dengan mengajak siswa membaca do’a.

Berdasarkan hasil rekapitulasi dari dua observer, rata – rata

guru  menyampaikan  materi  selanjutnya  untuk  dipelajari  dirumah

dan menutup dengan mengajak siswa membaca do’a pada siklus I

sebesar 3,33 dan siklus II sebesar 3,67.

d. Deskripsi hasil belajar 
Siklus I
Pada  akhir  siklus  I  dilaksanakan  evaluasi  (tes)  akhir  siklus  I.

Adapun nilai  hasil  tes  kemampuan hasil  belajar  matematis  siswa

kelas X SMA PMDS Putra Palopo dari tes siklus I dapat dilihat pada

tabel berikut:

Tabel 4.6 : Skor Hasil Tes Belajar Siklus I

No
.

Nama Siswa
Hasil

matematika
1  Abd. Hafid 65
2 Adam fortuna 86
3  Amrinuddin 97
4  Ahmad najat 96
5  Akrama 89
6  Dinul Fiqri 76
7  Fajar Yusuf 66
8  Hadrian 65
9  Hikmauji 60
10  Muh. Ainun 65
11 Muh. Fachri 76

Jumlah 841
Rata-rata 76,45
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Berdasarkan  tabel  diatas  menunjukkan  skor  hasil  tes

kemampuan siswa siklus I dengan rata-rata 76,45% dan selanjutnya

peneliti  mengklasifikasi  nilai-nilai  tersebut  berdasarkan  tingkat

keberhasilan sebagaimana tabel sebagai berikut:

Tabel 4.7 : Standar Kriteria Keberhasilan Siswa

Skor Kategori Frekuensi Persentase%

0 ≤x<¿ 75 Rendah 5 45,45%

75 ≤x<¿ 85 Cukup 2 18,18%

85 ≤x<¿ 95 Baik 2 18,18%

95 ≤x ≤ 100 Sangat baik 2 18,18%

Jumlah 11 100%

Berdasarkan persentase skor hasil  tes siklus I diatas bahwa

hasil  kemampuan  belajar  matematis  siswa  yang  mendapat  nilai

dengan kategori  sangat  baik  ada  2  siswa (18,18%)  nilai  dengan

kategori   baik ada 2 siswa (18,18%) nilai  dengan kategori  cukup

ada 2 siswa (18,18%) nilai  dengan kategori  rendah ada 5  siswa

(45,45%).

Berdasarkan  penilaian  hasil  kemampuan  belajar  matematis

siswa  menunjukkan  bahwa  tes  hasil  kemampuan  belajar  siswa

sudah  mengalami  peningkatan.  Namun,  belum  maksimal  karena

belum mencapai  nilai  rata-rata  keberhasilan  berdasarkan  kriteria
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ketuntasan minimal. Untuk itu peneliti melanjutkan penelitian pada

siklus II.

2. Pelaksanaan Siklus II

Melihat beberapa permasalahan pada siklus pertama, peneliti

bersama guru merencanakan langkah-langkah perbaikan yang akan

diterapkan pada siklus kedua. 

Untuk  memperbaiki  kelemahan  dan  mempertahankan

keberhasilan  yang  telah  dicapai  pada siklus  pertama maka pada

siklus kedua dibuat perencanaan sebagai berikut :

a. Memberikan  motivasi  kepada  siswa  khususnya  yang

mendapatkan  nilai  kurang  dalam  kemampuan  hasil  belajar

matematis pada materi persamaan kuadrat.
b. Peneliti juga mengingatkan kepada siswa untuk serius dalam

mengerjakan evaluasi yang diberikan.
c. Peneliti juga memberikan motivasi tentang pentingnya belajar

materi persamaan kuadrat.

1.  Perencanaan 

Adapun tahap-tahap yang direncanakan pada siklus II adalah

sebagai berikut :

a. Membuat  rencana pelaksanaan pembelajaran  (RPP)  dengan

materi  persamaan kuadrat  yang disesuaikan dengan tujuan

yang hendak dicapai.
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b. Mempersiapkan semua prasarana yang dibutuhkan.
c. Membuat  tes  evaluasi  untuk  mengetahui  peningkatan

kemampuan memahami  materi  persamaan kuadrat  dengan

penerapan metode latihan mandiri pada siklus kedua ini.
2. Pelaksanaan 

Pelaksanaan  merupakan  implementasi  dari  semua  rencana

tindakan  yang  telah  dibuat.  Kegiatan  yang  dilaksanakan  oleh

peneliti pada tahap ini adalah sebagai berikut :
a. Peneliti memberikan apersepsi tentang materi pembelajaran

yang akan dibahas.
b. Peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran.
c. Peneliti  menjelaskan  dan  mendemonstrsikan  materi  yang

diajarkan dengan menerapkan metode latihan mandiri  pada

materi persamaan kuadrat.
d. Siswa  mengamati  penjelasan  dan  demonstrasi  dari  peneliti

dengan baik
e. Peneliti  memberikan  kesempatan  kepada  siswa  untuk

mencoba melakukan sendiri apa yang sudah dijelaskan.
f. Selama  proses  tersebut  berlangsung,  peneliti

membimbing,mendampingi  dan  mengawasi  siswa  sehingga

jika ada kesalahan maka peneliti meluruskan sehingga siswa

dapat mengerti dimana letak kekeliruannya.
g. Diakhir  pembelajaran  peneliti  memberikan  evaluasi  berupa

menugaskan siswa untuk merangkum dari materi yang telah

dipelajari dan memberikan tes.
3. Pengamatan (observasi) 
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Pengamatan  merupakan  kegiatan  yang  dilaksanakan

bersamaan dengan pelaksanaan tindakan dengan melihat langsung

kegiatan proses pembelajaran.Dalam pengamatan yang dilakukan

pada siklus II ini sama dengan yang dilakukan pada siklus I, adapun

hasilnya telah dijelaskan pada siklus I

4.  Refleksi 

Refleksi  dilakukan  untuk  menentukan  apakah  siklus  kedua

harus  diulangi  atau  sudah  berhasil.  Berdasarkan  pengamatan

peneliti  selama  pembelajaran  berlangsung  dalam  siklus  kedua,

pembelajaran  dengan  penerapan  metode  latihan  mandiri  pada

materi persamaan kuadrat sudah berjalan sesuai dengan prosedur

yang  telah  direncanakan  dan  selama  pembelajaran  berlangsung

semua siswa  sudah aktif  dan  berpartisipasi  terlihat  pada  lembar

observasi  aktivitas  siswa  pada  siklus  kedua  mencapai  rata-rata

89%, lebih meningkat dibanding pada siklus pertama yang hanya

mencapai rata-rata 76,45%. Jadi, kriteria ketuntasan tindakan siklus

ini sudah tercapai sehingga tidak perlu lagi diadakan tindakan atau

dilanjutkan dengan siklus ketiga.
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Pada  akhir  siklus  dibuat  pertanyaan  –  pertanyaan  refleksi

yang dapat terlihat pada lampiran.  Tujuan pertanyaan refleksi  ini

adalah  untuk  mengetahui  tanggapan  dan  saran  siswa  terhadap

pembelajaran matematika yang telah dilakukan dengan penerapan

metode latihan mandiri.  Dari  hasil  analisis  terhadap refleksi  atau

tanggapan siswa dapat disimpulkan ke dalam kategori berikut:

a. Pendapat Siswa Terhadap Pelajaran Matematika

Sebagian  besar  siswa  merasa  menyenangi  pelajaran

matematika  dengan  alasan  bahwa  matematika  merupakan

pelajaran yang sangat dibutuhkan dalam kehidupan sehari – hari.

Disamping  itu,  alasanyang  lain  muncul  bahwa  siswa  merasa

matematika  merupakan  ilmu  yang  paling  mendasar  yang  harus

ditekuni  karena  mulai  masa  kecil  sampai  sekarang  tidak  pernah

luput  dari  perhitungan.  Adapula  siswa  yang  menyatakan  bahwa

matematika itu pelajaran yang gampang – gampang susah, tidak

begitu  mudah  untuk  dipelajari  tapi  cukup  menyenangkan  dan

menantang untuk berfikir.

b. Tanggapan  Siswa  Terhadap  Pembelajaran  Dengan

Menerapkan Metode Latihan Mandiri
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Tanggapan siswa terhadap pembelajaran matematika dengan

menerapkan metode latihan mandiri sangat bagus, dengan alasan

mereka  lebih  fokus  belajar  dan   mudah  memahami  materi

persamaan  kuadrat,  tetapi  adapula  siswa   yang  mengatakan

pembelajaran  matematika  dengan  penerapan  metode  latihan

mandiri biasa – biasa saja.

c. Tanggapan  Siswa  Dengan  Cara  Guru  Mengajar  Melalui

Penerapan Metode Latihan Mandiri

Sebagian besar siswa mengatakan bahwa cara guru mengajar

dengan penerapan metode latihan mandiri mereka sangat senang

dan mudah memahami materi persamaan kuadrat.

d. Saran Siswa Agar Pembelajaran Berjalan Dengan Baik, yaitu:

1. Siswa  menyarankan  agar  dengan  penerapan  metode

latihan  mandiri  dapat  meningkatkan  hasil  belajar

matematika siswa.

2. Apabila  ada  siswa  yang  blum  memahami  materi

persamaan kuadrat yang disampaikan agar kiranya selalu

memberikan bimbingan, arahan dan motivasi.

Tabel 4.8 : Skor Hasil Tes Belajar Siklus II
No
.

Nama Siswa
Hasil

matematika
1  Abd. Hafid 85
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2 Adam fortuna 94
3  Amrinuddin 97
4  Ahmad najat 95
5  Akrama 89
6  Dinul Fiqri 86
7  Fajar Yusuf 85
8  Hadrian 85
9  Hikmauji 85
10  Muh. Ainun 85
11 Muh. Fachri 93

Jumlah 979
Rata-rata 89

Berdasarkan  tabel  di  atas  menunjukkan  skor  hasil  tes

kemampuan belajar  matematis siswa pada siklus kedua rata-rata

89  dan  selanjutnaya  peneliti  mengklasifikasi  nilai-nilai  tersebut

berdasarkan  tingkat  keberhasilan  sebagaimana  tabel  sebagai

berikut:

Tabel 4.9 : Standar Kriteria Keberhasilan Siswa

Skor Kategori Frekuensi Persentase

0 ≤x<¿ 7

5

Rendah 0 0

75 ≤x<¿

85

Cukup 0 0

85 ≤x<¿

95

Baik 7 63,63%

95 ≤x ≤ 10

0

Sangat baik 4 36,36%
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Jumlah 11 100%

Berdasarkan persentase skor hasil tes siklus II diatas bahwa

kemampuan  penguasaan  matematis  siswa  yang  mendapat  nilai

dengan kategori  sangat  baik  ada  4  siswa (36,36%)  nilai  dengan

kategori  baik ada 7 siswa (63,63%)  nilai dengan kategori cukup

dan kategori rendah tidak ada. 

Berdasarkan  penilaian  kemampuan  hasil  belajar  matematis

siswa  menunjukkan  bahwa  tes  hasil  kemampuan  penguasaan

matematis  siswa sudah berhasil  karena sudah memenuhi  kriteria

ketuntasan minimal. Maka dari itu, peneliti mengakhiri pelaksanaan

tindakan pada penelitian ini sampai pada dua siklus.

B. Pembahasan 
Penelitian  ini  dimulai  dengan  kegiatan  observasi  awal  di

sekolah  dan  wawancara  dengan  guru  bidang  studi  matematika

kelas X SMA PMDS Putra Palopo yang terletak di Jl.  Dr.  Ratulangi

Palopo Kabupaten Luwu pada tanggal 30 Maret 2016.
Pada  pertemuan  pertama  tanggal  26  April  2016  peneliti

melakukan  tes  awal  kepada  siswa  yang   menjadi  responden

penelitian ini. Hasil tes inni dijadikan sebagai data wal untuk acuan

dalam menguur tingkat kberhasilan penellitian ini.
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Hasil  analisis  kuantitatif  menunjukkan,  bahwa  hasil  belajar

matematika siswa kelas  X PMDS Putra  Palopo melalui  penerapan

metode latihan mandiri mengalami peningkatan. Hal ini ditunjukkan

oleh  hasil  tes  yang  dilakukan  pada  awal  pertemuan  sebelum

diterapkan  metode  latihan  mandiri  diperoleh  nilai  siswa  dalam

kategori  sedang,  kemudian  meningkat  pada  siklus  I,  dan  terus

meningkat pada siklus II.

Berdasarkan  hasil  belajar  yang  telah  dicapai  pada  siklus  I

setelah diterapkan metode latihan mandiri,  diperoleh bahwa hasil

belajr  matematika  siswa  kelas  X  PMDS  Putra  Palopo  termasuk

kategori  tinggi  yang  diperoleh  nilai  rata  –  rata  sebesar  76,45.

Dimana nilai tertinggi 97 dan nilai terendah sebesar 65, sehinnga

rentang skornya sebesar 32. Apabila nilai hasil belajar matematika

siswa dikelompokkan kedalam lima kategori sesuai dengan standar

kriteria  kebeerhasilan  siswa,  maka  sebanyak  2  siswa  yang

memperoleh niali kategori sangat tinggi, 2 siswa memperoleh nilai

kategori baik, 2 siswa memperoleh nilai kategori cukup dan 5 siswa

memperoleh  niali  dengan  kategori  rendah.  Sedangkan  standar

kelulusan  SMA  PMDS  Putra  Palopo  sebesar  75,  maka  diperoleh

sebanyak 5 siswa yang dinyatakan tidak lulus pada tes tersebut.

Dari  hasil  belajar  matematika  yang  didapatkan  dapat  diketahui
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bahwa pada siklus I setelah diterapkan metode latihan mandiri nilai

hasil belajar matematika mengalami peningkatan dibanding dengan

nilai  hasil  belajar  matematik  pada  awal  pertemuan  sebelum

diterapkan metode latihan mandiri sebesar 70,81.

    Berdasarkan hasil belajar yang telah dicapai pada siklus I

setelah diterapkan metode latihan mandiri,  diperoleh bahwa hasil

belajr  matematika  siswa  kelas  X  PMDS  Putra  Palopo  termasuk

kategori  tinggi  yang  diperoleh  nilai  rata  –  rata  sebesar  76,45.

Dimana nilai tertinggi 97 dan nilai terendah sebesar 85, sehinnga

rentang skornya sebesar 12. Apabila nilai hasil belajar matematika

siswa dikelompokkan kedalam lima kategori sesuai dengan standar

kriteria  kebeerhasilan  siswa,  maka  sebanyak  4  siswa  yang

memperoleh niali kategori sangat tinggi, 7 siswa memperoleh nilai

kategori  baik,  siswa memperoleh nilai  kategori  cukup dan  siswa

memperoleh niali  dengan kategori rendah tidak ada. berdasarkan

standar  kelulusan  SMA  PMDS  Putra  Palopo  sebesar  75,  maka

dinyatakan semua siswa lulus, pada tes tersebut. Dari hasil belajar

matematika yang didapatkan dapat diketahui bahwa pada siklus II

setelah  nilai  hasil  belajar  matematika  mengalami  peningkatan

dibanding dengan nilai hasil belajar matematika pada siklus  I.
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Berdasarkan hasil rekapitulasi aktivitas dari dua obsever rata

– rata siswa yang memperhatikan dan memahami materi ajar pada

siklus I sebesar 20 dan persentasenya 27,27%, sedangakan pada

siklus II terjadi peningkatan rata – rata siswa memperhatikan  dan

memahami  materi  ajar  sebesar  37  dan  persentasenya   54,54.

Adapun siswa yang masih merasa kurang jelas atau kurang mengeri

untuk  bertanya  pada  siklus  I   sebesar  20  dan  persentasenya

27,27%,  sedangkan pada siklus  II  mengalami peningkatan rata  –

rata siswa yang merasa masih kurang jelas sebanyak 14 orang dan

persentasenya sebesar 18,18%.

Berdasarkan  aktivitas  guru  dalam  berbagai  aspek  yang

dilakukan  setiap  pembelajaran  dapat  meningkatkan  hasil  belajar

matematika siswa, hal ini dapat dilihat dari peningkatan hasil tes

siswa dari siklus I sampai dengan siklus II, pada siklus I rata – rat

siswa  memperoleh  nilai  sebesar  76,45  sedangkan  pada  siklus  II

sebesar 89. 

Adapun  respon  siswa  atau  tanggapan  siswa  terhadap

pembelajarn  matematika  dengan  penerapan  metode  latihan

mandiri,sebagian besar siswa memberikan respon yang positif.

Berdasarkan  uraian  di  atas  dapat  disimpulkan  penerapan

metode  latihan  mandiri  dalam  proses  pembelajaran  matematika



65

pada materi persamaan kuadrat dapat meningkatkan hasil belajar

matematika  siswa,  hal  ini  dapat  dilihat  pada  lembar  observasi,

yakni  keaktifan  dan  perhatian  siswa  terhadap  pembelajaran

matematika  mengalami  peningkatan  dari  pertemuan  pertama

sampai dengan pertemuan– pertemuan selanjutnya.Disamping itu,

dari analisis nilai siswa diperoleh nilai rata – rata siswa yang terus

mengalami  peningkatan  mulai  dari  tes  awal  yang  dilakukan

sebelum diterapkan metode latihan mandiri sampai denga tes akhir

siklus I dan siklus II setelah diterapkan metode latihan mandiri.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan  hasil  penelitian  dan  pembahasan  di  atas,

peneliti  menyimpulkan  bahwa terjadi  peningkatan  penguasaan

materi  persamaan  kuadrat  melalui  penerapan  metode  latihan

mandiri pada siswa kelas X SMA PMDS Putra Palopo, hal tersebut

dapat dilihat dari perbandingan hasil tes kemampuan matematis

siswa kelas   X SMA PMDS Putra  Palopo sebelum dan sesudah

diterapkan  metode  latihan  mandiri  bahwa  rata  –  rata  nilai

awal/sebelum  pelaksanaan  tindakan  adalah  70,81%,  setelah

pelaksanaan  tindakan  pada  siklus  I  rata  –  ratA  nilai  hasil  tes

kemampuan  penguasaan  matematis  siswa  meningkat  menjadi

76,45%,  sedangkan  rata  –  rata  nilai  kemamuan  penguasaan

matematis pada siklus II adalah 89%.

B.  Saran 

Sejalan  dengan  apa  yang  diperoleh  dari  peneltian  ini,

supaya  tercapai  hasil  yang  optimal  sesuai  apa  yang  menjadi

tuntutan  kurikulum agar  dapat  terlaksana  dengan  baik,  maka

dalam  penelitian  ini  dikemukakan  beberapa  saran  sebagai

rekomendasi  tentang  upaya  peningkatan  hasil  belajar

matematika siswa.
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Berdasarkan  hasil  penelitian  yang  diperoleh  di  kelas  X

PMDS  Putra  Palopo dalam  penelitian  ini,  maka  dikemukakan

saran-saran sebagai berikut :

1. Guru  harus  mampu  meningkatkan  penguasaan  materi

matematis  siswa,  dengan  menerapkan metode  latihan

mandiri dalam pembelajaran. 
2. Pada setiap proses pembelajaran matematika, seorang guru

harus  selalu  mengupayakan  agar  dapat  mengakomodasi

potensi  kemampuan  penguasaan  materi  matematis  siswa.

Hal ini dapat dilakukan dengan memberikan tugas-tugas yang

dapat mengembangkan penguasaan materi matematis siswa.
3. Diharapkan  agar  guru  senantiasa  membimbing  dan

mengarahkan  siswa  agar  selalu  antusias  dalam  mengikuti

proses belajar mengajar.
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